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Abstract

The aim of this study isto investigate the extent of utilization of information technology
(IT) and the level of modernity of the young generation as well as the contribution of socioeco-
nomic status, knowedge of 1T, and media consumption on thelevel of I T utilization and the level
of modernity of the urban youth. Data were collected through a set of questionnaires and tests.
The subjects of this research were 400 students from seven universities in Yogyakarta, both
public and private universities. The data obtained were analyzed by Chi-square test, Kruskal-
Wallis, Pearson Product Moment Correlation for descriptive analysis, and multiple regressions
for hypothesis testing. The study reveal s that the majority of the participants (65.3 percent) use
IT just for their personal needs, especially for communication and entertainment, which are
lifestyle oriented. In addition, in terms of modernity level, most of the subjects (71.5 percent)
are at the adaptive modern level, reflected in the fact that they always followthe current changes
in lifestyle, have moderate critical attitudes, but show fair tolerance. The results indicate that
mass media consumption appears to give the highest contribution significantly to both the use
of IT and the level of modernity; family socioeconomic status is found to considerably contrib-
ute to the utilization of IT, but not to the level of modernity; and I T knowiedge has little contri-
bution toward the use of IT and the level of modernity.

Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pemanfaatan teknologi informasi (T1) dan
tingkat modernitasgeneras muda, sertakontribus satussosia ekonomi, pengetahuanT1, dankonsums
media padatingkat pemanfaatan TI dan tingkat modernitas kaum mudaperkotaan. Datadikumpulkan
melaui kuesioner dantes. Subjek penditian adalah 400 mahasiswa dari tujuh universitas di Yogyakarta,
perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta. Data yang diperoleh dianalisis dengan Chi-square,
Kruskal-Wallis, Korelas Pearson Product Momen untuk analisis deskriptif, dan regresi berganda
untuk pengujian hipotesis. Penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta (65,3 persen)
menggunakan I T hanyauntuk kebutuhan pribadi mereka, terutamauntuk komunikas dan hiburan, yang
berorentas padagayahidup. Dalam hal tingkat modernitas, sebagian besar subjek (71,5 persen) berada
padatingkat adaptif modern, tercermin dalam kenyataan bahwa mereka selau mengikuti perubahan
terbaru dalam gaya hidup, memiliki sikap kritis moderat, tetapi menunjukkan toleransi yang setara.
Hasil penditian menunjukkan bahwa munculnyakonsums mediamassa untuk memberikan kontribus
yang sgnifikanuntuk penggunaan Tl dantingkat modernitas, statussosia ekonomi keluarga, ditemukan
jauh berkontribus padakonseptudisad T, tapi tidek ketingkat modernitas; dan pengetahuan I T memiliki
sedikit kontribusi terhadap pemanfaatan T1 dantingkat modernitas.

K atakunci: penggunaan teknologi informas dan tingkat modernitas
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Pendahuluan

Masyarakat | ndonesia bersamanegara-
negaralain yang sedang berkembang, bergerak
dengan sebuah dorongan untuk menjadi modern.
Modern tidak semata-mata menunjuk pada pe-
riode, eposatau zaman, melainkan, danini yang
lebih penting, jugasuatu bentuk kesadaran akan
kebaruan (newness). Pemahaman modernitas
sebagal kesadaran bersifat epistemologisdalam
arti perubahan bentuk-bentuk kesadaran atau pola:
polaberpikir, dan bukan perubahan ingtitusonal
sebuah masyarakat.

Sebagal bentuk kesadaran, modernitas
dicirikan oleh tiga hal yakni: subjektivitas atau
kesadaran, kritik, dankemgjuan (Hardiman, 2004:
3). Pertama, orang modern itu mengutamakan
kesadaran diri sebagai subjek, dalam arti orang
modern memperhatikan soal hak, hak asas,
fungs ilmu pengetahuan, otonomi pribadi, dan
demokras. Kedua, orang modernitu kritis, dalam
arti orang modern cenderung mengeliminasi pra-
sangka-prasangka dari tradisi, memiliki gairah
untuk mengkaji penghayatan, dan mempersoal-
kan dimens otoritas yang taken for granted. K-
tiga, orang modernitu progresif, ddamarti menga
dakan perubahan-perubahan yang secarakuditatif
baru. Ketigapremisini tidak bisa dipisah-pisah-
kan karena ketiganyaberkorelas secarainheren.

Modernitas tidak hanya sekadar rasio-
nalitas, kritis, dan progresif. Dalam masyarakat
dewasaini terdapat perubahan struktur yang lebih
mengedepankan gaya hidup yang dikuasai oleh
image aau citra. Benjamin R. Barber (2003: 115
116), dalam bukunyaJihad vs McWbrd mengam-
bil Indonesia sebagai contoh sebuah negeri yang
ditaklukkan secaradamai oleh budayaglobal (glo-
bal culture), yang secaraolok-olok disebut Bar-
ber sebaga McWorld. Artinyakurang lebih adalah
duniayang sudah dikuasai olehimageatau citra.
Hal yang semu dianggap nyata dan yang nyata
dianggap semu. Artinya, Niketidak menjua sepatu
seperti McDonddsjugatidak menjua hamburger.
Nike dan McDonadsmenjual gayahidup.

Sid lain dari modernitas adalah kemgjuan
teknologi informasi (TI) dan pemanfaatannya
seperti yang nampak dalam kenyataan sekarang
ini. T1, langsung atau tidak langsung, telah me-

lahirkan optimisme di masa depan dan semakin
memanjakan masyarakat sertamengubah berbagai
aspek kehidupan bermasyarakat dengan mem-
berikan berbagai kemudahan di bidang sosial,
ekonomi, politik, budaya, dan pendidikan. Kaau
sebelumnya orang bersosidisas dengan berkum-
pul bersama-sama teman di suatu tempat atau
berkenalan dengan orang baru di sebuah acara,
maka dengan Tl khususnya internet, sekarang
orang dapat bersosialisas tanpaterikat dengan
dimens waktu dan tempat.

Sebuah penelitian tentang profil dan cara
berpikir muda masakini pernah dilakukan oleh
Ogilvy Public RelationsWorldwide Jekarta, pada
bulanMaret sampai Juli 2006 (Tempo, 22 Oktober
2006). Dengan mengambil sampel 385 pasang
anak mudausial5 - 24 tahun, hasil penelitianini
menunjukkan bagaimana kaum muda sekarang
memanfaatkan T1 dan merepresentasikan kehi-
dupan modern. Di antaranya, 83,3 persen res-
ponden memiliki telpon genggam dan 68,8 per-
sen memiliki dan menggunakan komputer. Erat
kaitannya dengan kepemilikan komputer, sebesar
40,7 persen responden memanfaatkannya untuk
aksese-mail, dan 25,4 persen memanfaatkannya
kepentingan aksesinternet. Di samping itu, 61 per-
sen di antararesponden mengatakan betapa me-
rekabisamembikin apa sgja (kebutuhan mereka)
seperti baju, aksesori, sepatu, musik, majalah yang
mereka suka, 82 persen kaum mudaitu bisame-
nerimaprestas dalam bidang-bidang yang tidak
lazim, dan 85 persen menyatakan tidak takut tampil
beda.

Apa yang dipaparkan di atas adalah sa-
lah satu bentuk modernitas kaum muda dalam
perspektif sosokultura. Sedangkan modernitas
kaum muda dalam perspektif sosoekonomi dapat
ditilik dari kisah sukses beberapamahasswaBan-
dung yang menggeluti duniakewirausahaan (Me-
dialndonesia, 6 Maret 2007).

Para mahasiswa ini masuk dalam arus
utamabisnis dengan nilai-nilai dan sikap mental
yang dalam perspektif modernitas disebut entre-
preneur ship atau kewirausahaan. Sebuah konsep
dan sikap mental modern kapitalistik yang kini
dimasukkan dalam kurikulum di berbagai univer-
stasdi Indonesia hanya karena banyak lulusan

perguruan tinggi menjadi penganggur.
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Sarjana penganggur merupakan feno-
mena di kalangan generas muda yang bersebe-
rangan dengan kenyataan-kenyataan empirik yang
digambarkan sebelumnya. Tentang hal ini, Agus
Suwignya (2003) menengarai bahwa tingginya
sarjana penganggur merupakan salah satu indi-
kator rendahnyamutu intelektualitas mahasisva
perguruantinggi yang mencakup logika, dayakritis,
kedalaman kemampuan analisis, dan disposis
skap.

Inkonsistens antara tindakan dan pe-
ngetahuan pada diri kaum muda khususnya
mahasiswa juga dapat dilihat dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnyaperilaku berldu lintas. Tidak
sedikit kaum muda yang naik atau turun dari
kendaraan umum di tempat-tempat yang tidak
semestinya, membuang sampah atau mengguna-
kan ponsel ketika sedang mengendarai mobil di
jalan, meneroboslampu merah, menikung tanpa
menyalakan lampu s gn dan sebagainya. Demikian
jugaperilaku tidak mau antri saat membeli tiket,
asyik menggunakan ponsel dalam peristiwadan
suasanayang tidak tepat, misalnyadalam rapat
atau di tempat ibadat.

Semua yang dipaparkan di atas mem-
perlihatkan sebuah paradoks modernitas di ka-
langan generas muda. Di satu pihak nampak ada-
nyakresgtivitas, carapikir progresif, rasapercaya
diri, namun di lain pihak terdapat bentuk-bentuk
kelatahan sosial, kekonyolan, gagap teknologi,
atau satu bentuk ketidaksigpan mental-sosial
generas mudadalam menghadapi dan menghayati
modernitas seperti yang tercermin dalaminkon-
sgens antaratindakan dan pengetahuan padadiri
kaummuda.

Berangkat dari ggjala-gejala ini dapat di-
munculkan permasalahan, sejauh mana tingkat
modernitasgeneras mudakotadan pemanfaatan
teknologi informasi di kalangan generasi muda.
Benarkah status sosial ekonomi keluarga, penge-
tahuan tentang teknologi informasi, dan media
massa, berpengaruh secara signifikan terhadap
pemanfaatan teknologi informasi dan tingkat
modernitas generas muda? Secaravisud, keter-
kaitan antar variabel di atasdapat dilihat padagam-
bar 1.

Adapun definis operasond dari masing-
masing variabel bebas (independent variables)

Gambar 1. Model Hubungan Antar Variabel

Keterangan:

X1= Statussosial ekonomi keluarga
X2 = Pengetahuan tentang Tl

X3= Konsums mediamassa

Y 1= Pemanfaatan Tl

Y2 = Tingkat modernitas

dan variabel terikat (dependent variabel) pada
mode di atas, adalah sebagai berikut; (a) Variabel
bebas. (a.1) Pengetahuantentang Tl. Pengetahuan
tentang TI adalah berbagai fitur dalam piranti
(gadget) Tl terutama pada ponsel, komputer,
daninternet sejauh yang diketahui oleh respon-
den. Indikatornya adalah seberapa banyak kaum
muda mengetahui seluk beluk piranti TI yang
digunakan.

(a2) Konsumsi media massa. Media
massa dalam penelitian ini dibatas pada surat
kabar, tabloid, mgjaah, radio, daninternet. Maka
konsumsi media massa merupakan kegiatan
responden membaca, mendengarkan, atau me-
nonton jenis-jenis media massa yang sudah di-
sebutkan di atas. Indikatornya adalah frekuensi
konsums surat kabar, mgjalah, tabloid, radio, dan
televis, sertaid informas mediamassayang di-
konsums.

(a.3) Status Sosid Ekonomi Keluarga.
Status sosial ekonomi keluarga atau orang tua
responden adalah posis sosial ekonomi relatif
sebuah keluargaatau individu berdasarkan peng-
hasilan (atau pengeluaran), tingkat pendidikan,
dan pekerjaan. Dalam penelitian ini, tiga faktor
tersebut menjadi indikator standar ditambah de-
ngan faktor kepemilikan tempat tinggal sebagai
salah satu paramater kesgjahteraan keluarga
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(b) Variabel Terikat, (b.1). Pemanfaatan
TI. Pemanfaatan T1 adalah aktivitas penggunaan
berbagai fitur yang adapadapiranti T1 yang terdiri
atastelepon saluler, komputer, dan internet untuk
menunjang kegiatan sehari-hari. Adapun yang
diukur adalah seberapaoptimal pemanfaatan fitur-
fitur yang ada padagadget tersebut. | ndikatornya
adalah jenis kegiatan yang dilakukan, frekuensi
penggunaan, lamanyawaktu penggunaan tiap-tiap
jenisTI.

(b.2) Modernitasindividual. Modernitas
individual kaum muda adalah budayaatau nilai-
nilai, pandangan, sikap, dan perilaku kaum muda
daambingkal struktur masyarakat modern sgauh
tercermin dalamgayahidup, skap atau dayakritis,
dan eksplisitasi prinsip-prinsip multikulturditas
dalam kehidupan sehari-hari.

Gayahidup adalah cara(moda) dan pilihan
hidup yang mengikuti atau tidak mengikuti smbol-
smbol budaya moderndalam hal berkomunikag,
berpakaian, makanan dan minuman, kebiasaan
belanja, dan pilihan hiburan. Sedangkan yang
dimaksud dengan sikap kritis adalah kemampuan
berpikir yang melihat sstem dan struktur sebagai
sumber masalah atau cara berpikir yang mene-
kankan padafenomenadimens historis, rasio-
nal, dan normatif. Sementara yang dimaksud
eksplisitasi prinsip-prinsip multukulturalitas
adalah sikap dan perilaku nyatainteraks sosial
generas mudadalam kehidupan bermasyarakat
sehari-hari yang menjunjung tinggi keragaman
etnik, agama, budaya (kultur), dan subkultur.

Dalam perspektif filosofismodernitas di-
pahami sebagai sebuah kesadaran akan subjek,
kritis, dan progresif, makadalam perspektif soso-
logis, modernitas diasosiasikan dengan aku-
mulasi peradaban Barat seperti industrialisas,
urbanisas, negara-bangsa, demokras, humanis-
me, egditarianisme, tolerang, kemgjuanteknologi,
dan sebagainya. Isu-isu ini secara lebih khusus
digambarkan dalam pemikiran para teoretisi
sosial utamaabad ke-19 seperti Karl Marx, Max
Weber, Alexisde Tocqueville, Georg Simmel, dan
Emile Durkheim, dan sebagainya. | su-isu di atas-
lah yang sering menjadi sasaran kritik dari kaum
posmodernis.

Pembicaraan tentang modernitas tidak
dapat dilepaskan dari nama Anthony Giddens,
sosiologiwan kontemporer yang menonjol pada

abad ini. Giddens menggunakan istilah moder-
nitas“tinggi” atau “radikal”, runaway world, du-
niayang berlari atau duniayang tunggang lang-
gang untuk melukiskan masyarakat dewasa ini
(Giddens, 1990: 138). Konsep ini dimaksudkan
Giddens untuk menentang pendapat parapemikir
sosid budayayang menyatakan masyarakat telah
memasuki erapostmodern.

Senada dengan Giddens, Habermas
(1987:116) menyatakan bahwa modernitas me-
rupakan proyek yang belum selesai dalam arti
masih banyak yang harus dikerjakan dalam kehi-
dupan modern. Ini berarti bahwamasalah sentra
dalam duniamodern masih tetap berpusat pada
rasionditas seperti padamasa\Weber.

Sosiolog George Ritzer pun melihat mo-
dernitas sebagai peningkatan rasonditas. Ritzer
melukiskan peningkatan rasionalitas formal ini
denganistilah McDonaldisas masyarakat (Ritzer,
2003:197), yakni suatu proses dimanaprinsip-
pringp restoran cepat sgji seperti efisend, keter-
prediksian, terkuantifikasi, dan dan kontrol,
telah mendominas berbagai sektor dalam ma-
syarakat.

Ritzer menggunakanistilah McDonaldi-
sas masyarakat, Jean Baudrillard (1998 : 32-33)
melukiskan masyarakat dewasaini denganistilah
“masyarakat konsumen”. Menurut Baudrillard,
ketika seseorang mengkonsums objek, maka
orang itu sedang mengkonsums tanda, dan pada
waktu itu yang bersangkutan sedang mende-
finiskan dirinya. Komoditasyang dikonsums ti-
dak hanyasekedar objek atau materi, tetapi juga
makna simbolik atau tanda alias makna-makna
sosia yang tersembunyi di dalamnya.

Manifestass masyarakat konsumen se-
macam ini adalah persoalan gaya hidup. Menu-
rut David Cheney (2004: 40) gaya hidup meru-
pakan ciri sebuah duniamodern. Maksudnya, Si-
apapun yang hidup dalam masyarakat modern,
akan menggunakan gagasan gaya hidup untuk
menggambarkan tindakannya sendiri maupun
orang lain. Menurut Chaney gaya hidup merupa-
kan gaya, tatacaramenggunakan barang, tempat,
danwaktu, yang khaskelompok masyarakat ter-
tertu.

Gambaran pemikiranmodernitasatau post-
modernitas seperti di atastelah dan sedang mera
suk ke tengah-tengah masyarakat terutamaka-
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ummudakotadi Indonesialewat gemerlapiklan,
program-program televis seperti berbagai ma-
cam kuis berhadiah jutaan rupiah, berbagai ma-
cam acarakontes, dantawaran gayahidup “wah”
lewat mediamassa.

Istilah media massa biasanya merujuk
pada penyebaran informasi melalui buku, surat
kabar, majalah, film, radio, program-programte-
levisi, compact disc (CD), digital video disc
(DVD), dan sebagainya. Straubhaar dan LaRose
(2002: 15) menekankan pada saluran (channel)
yang digunakan yakni cetak seperti buku, mgalah,
tabloid, surat kabar, dan elektronik seperti radio,
televig, danfilmyang sering disebut sebagai “old
media”.

Hal yang kurang lebih sama dikemuka-
kan oleh Joseph Turow (2009: 17) yang menya-
takan bahwamediamassaadalah instrumen tek-
nologi dari komunikas massayakni “theindus-
trialized production and multiple distribution
of messages through technological devices’.
Konvergens antaramediamassa, komputer, dan
telekomunikas berujung pada internet yakni
“a network of networks that connects compu-
tersworldwide...” yang akhirnyamelahirkan se-
buah masyarakat informes.

M ediamassamengarahkan skap, perila-
ku dan kebiasaan hidup kaum muda di tengah
kehidupan modern dewasaini sekaligus menjadi
salah satu sumber pengetahuan atau sebagai
panduan bagi masyarakat dalam memanfaatkan
fasilitas TI. Menurut Solvay Gerke (2000: 148)
parajurnalis telah berperan “.... as stylists and
missionariesof modernity aswell astrend-set-
tersor anewway of life. They were the provid-
ers of symbolic goods of modernity”. Sudah
barang tentu kemampuan generasi muda untuk
menangkap gambaran atau pesan-pesan moder-
nitas dan pemanfaatan T1 berbeda-beda, sesuai
dengan dergjad atau status sosial ekonomi orang-
tuanyadan tingkat pengetahuannyatentang T1.

Bagaimana media mempengaruhi ma-
syarakat? Ada beberapa teori efek media yang
menjawab pertanyaan ini antaralain, Teori Kulti-
vas, Teori Agenda Setting, Teori Proses Belgjar
Sosial atau Social Learning Process dan Uses
and Gratification Theory (Straubharr and La-
Rose, 2002: 36-37; Turow, 2009: 159 ; Pritchard
danWoollard, 2010: 16).

Menurut Teori Kultivasi, televis menjadi
mediaatau dat bagi penonton untuk belgar tentang
masyarakat dan kultur lingkungannya. Melalui
kontak dengantelevig, penonton depat belgar ten-
tang dunia, orang-orang, nilai-nilai, gaya hidup,
Sertaadat kebiasaan yang ditayangkan mediater-
sebut. Teori Kultivas menjelaskan dampak me-
nyaksikantelevis padaperseps, sikap, dan nilai-
nilal seseorang.

Teori Agenda Setting menyatakan bahwa
mediamassasebagal pusat penentuan kebenaran
dengan kemampuan media massa untuk men-
transfer duaelemenyaitu kesadaran daninformes
ke dalam agenda publik dengan mengarahkan ke-
sadaran publik sertaisu-isu yang dianggap penting
olehmedia.

Menurut Teori Belgjar Sosial, manusia
belgjar dari media massa dan pengalaman yang
ada. Belgjar menggambarkan perubahan perilaku
manusiayang diperoleh dari pengalaman. Proses
belajar dilakukan melalui dorongan, rangsangan,
isyarat, tanggapan, dan penguatan.

Berdasarkan penelitian Elihu Katz, Jay G
Blumer, dan Michagl Guravitch dengan Teori
Kegunaan dan Gratifikas (uses and Gratifica-
tion Theory) menyatakan bahwa orang secara
aktif mencari mediatertentu dengan muatan (isi)
tertentu untuk menghasilkan kepuasan atas
manfast tertentu.

Brynin dan Kraut (2006: 6-8) meng-
kongruks empat pendekatan tentang manfaat T1.
Keempat pendekatan tersebut adalah : pertama,
TI sebagai dat, kedua, T1 sebagai teknologi yang
menggeser tujuan, ketiga, yang menghasilkan ke-
sgjahteraan pribadi, dan keempat, yang berdam-
pak sosial. Hal yang kurang lebih sama dikemu-
kakan oleh Allison Cavanagh (2007:102-138),
yang melihat internet khususnya, sebagai sebuah
jaringan (network), media komunikasi, ruang
sosa (social space), dan sebagai teknologi.

Tabel 1. Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y1

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 8.922 3.377 2.642 .009

SSE 2.713 339 333 8.005 .000

PTI 2.069 .295 .235 7.007 .000

MASME 3.920 .381 413 10.288 .000

a. Dependent Variable: MANTI
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Atas dasar pengalaman empirik dan tin-
jauanteoretik di atas, dirumuskan hipotesis seba
gai berikut; statussosial ekonomi, pengetahuan
tentang TI, dan konsums media massa, secara
parsial (zero order) maupun bersama-sama, ber-
pengaruh secarasignifikan terhadap pemanfaatan
TI dantingkat modernitas generas mudakota.

M etode Pendlitian

Penelitian ini dibangun dan dilaksanakan
di atasdasar pijakan epigemologispostpostivisme
yang kuantitatif, deterministik-reduksionistik,
berdasarkan pengukuran dan pengamatan empi-
rik (Creswell, 2003: 6).

Tigavariabd bebasyakni gatussosa eko-
nomi, pengetahuan tentang T1, dan konsums me-
dia massa ditetapkan secara subjektif sebagai
hasil pembacaan terhadap teori dan hasil-hasil
penelitian empiris. Demikian juga dalam me-
netapkan variabel terikatnya yakni pemanfa-
atan Tl dan tingkat modernitas generas muda.
Indikator pemanfaatan T1 adalah frekuens peng-
gunaan kompuiter, internet, dan ponsel. Sedang-
kanindikator tingkat modernitasterdiri atasgaya
hidup, dayakritis, dan eksplisitas prinsip-prinsip
plurditasatau multikulturalitas.

Yogyakartaditetapkan sebagai lokasi pe-
nelitian dengan pertimbangan keunikannya. Di
Yogyakarta segala sesuatu yang bertentangan
(paradoksal) dapat hidup berdampingan secara
damai justru karena suasana budaya Jawa, baik
yang “kasat mata’ maupun “tidak kasat mata”,
measih tetap hidup dan dihidupi oleh warganya.

Jumlah sampel sebesar 400 responden
yang terdiri atas mahasiswa Universitas Gadjah
Mada (UGM), Universitas Negeri Yogyakarta
(UNY), Universitaslslam Negeri (UIN) Sunan
Kalijaga, Universitas|damIndonesia(Ull), Uni-
versitas Sanata Dharma, UniversitasAtma Jaya
Yogyakarta, dan Universtas DutaWacana. Peng-
ambilan sampd menggunakanteknik clugter sam-
pling dengan cara bertingkat (multi stage sam+
pling).

Datatentang statussosa ekonomi orang
tuaresponden dan konsums mediamassadipetik
dengan rujukan kuesioner atau angket yang di-
kembangkan oleh Pusat Litbang Harian “KOM-
PAS’ dan*“Koran Tempo”, dengan modifikas se-

perlunya. Sedangkan datamengenai pengetahuan
tentang T dikumpulkan melalui seperangkat tes
yang dikembangkan oleh pendliti.

Teknik analiss datayang digunakan ada:
lah analissstatistikadeskriptif, korelas Pearson
Product Moment, dan regres berganda. Untuk
mendapatkan estimator garisregres yang memiliki
sfat BLUE (best linier unbiased estimation) diuji
pulaasumsi-asums klasik analissregres yakni,
non multicollinierity, non autocorrelation, dan
non heteroscedasticity.

Has| Pendlitian dan Pembahasan

Sebagian besar responden (69,5 persen)
me-manfaatkan T1 cukup optimal, dalam arti pe-
manfaatan TI lebih banyak untuk memenuhi
kebutuhan personal terutama komunikas dan
hiburan, tidak menunjang produtivitas, dan lebih
berorientas kegaya hidup. Di urutan keduarter-
banyak adalah responden yang memanfaatkan
secaraoptimal (16,5 persen), dan urutan terakhir
adalah responden yang kurang optimal atau ren-
dahyakni 14 persen.

Sedangkan padatingkat modernitas, 71,5
persen responden termasuk dalam kategori mod-
ern adaptif. Merekayang termasuk kelompok ini
adalah generas mudayang bergayahidup meng-
ikuti perkembangan zaman dengan dayakritis se-
dang atau pas-pasan, namun sikap dan perilaku
merekacukup toleranterhadap keragaman dalam
mesyarakat.

Hasll uji hipotesis secara zero order me-
nunjukkan bahwa status sosial ekonomi, pe-
ngetahuantentang Tl, dan konsums mediamassa
berpengaruh pada pemanfaatan T1 (Y 1) seperti
nampak dalamtabel 1 di bawah. Padatabel ter-
sebut nampak pengaruh paling besar adalah va-
riabel konsums mediayakni 42,10 persen (Angka
42,09 persen didapatkan dari besarnyakoefisien
regres 0,413 dibagi dengan jumiahtotal koefisen
regres variabel independen sebesar 0,981 di-
kalikan 100 persen. Ringkasnya 0,413/0,981 x
100 persen), disusul variabd status sosia ekono-
mi sebesar 33,95 persen, dan terakhir variabel
pengetahuan tentang T1 sebesar 23,95 persen.

Berdasarkan Uji t, semuavariabel mem-
berikan pengaruh secarasignifikan padalevel a
5 persen atau 0,05. Secarasimultan status sosial
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Tabel 2. Model Summary

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Model R R Square Estimate

1 915° .838 .836 11.886

a. Predictors: (Constant), MASME, PTI, SSE

ekonomi, pengetahuantentang T, dan konsums
media massa memberi pengaruh sebesar 83,7
persen. Dengan Uji F terbukti bahwa besarnya
pengaruh tersebut signifikan padalevel a5 persen
atau 0,05. Hal ini nampak padatabel 2.

Hasil uji berikutnya menunjukkan bah-
waketigavariabd independen di atasjugamem-
berikan pengaruh padatingkat modernitasindi-
vidual responden (Y 2). Besarnya pengaruh, ber-
turut-turut adalah konsums mediamassaterha-
dap tingkat modernitas individual samadengan
52,09 persen, pengetahuantentang Tl 29,11 per-
sen sedangkan pengaruh variabel status sosial
ekonomi 18,80 persen. Uji signifikans menun-
jukkan bahwa pengaruh status sosial ekonomi
terhadap tingkat modernitasternyatatidak signi-
fikan. Pengaruh variabel konsums media massa
dan pengetahuan tentang T1 signifikan padalevel
a5 persen atau 0,05. Dapat dipahami kalau pe-
ngaruh ketigavariabd di atas secarasmultantidak
setinggi pengaruh terhadap pemanfaatan Tl , yak-
ni hanya sebesar 44,5 persen. Angkasebesar ini
terbukti signifikan berdasarkan uji F. Tabel 3 dan
tabel 4.

Mengacu pada pendekatan Brynin dan
Kraut (2006: 6-8) tentang manfaat TI, dapat di-
katakan bahwa pemanfaatan T1 oleh responden
masih didominas oleh pendekatan pertamayakni
T sebagai aat, terutamauntuk menemukan in-
formes sebuah produk atauiklan, berita, informas
tentang kesehatan, atau untuk menemukan in-
formeas tentang filmdan lagu-lagu. Padaumumnya
responden menggunakan e-mail untuk mengi-
rimkan kabar, atau ucapan selamat ulang tahun,
atau sekadar bergosip. Hal-hal tersebut meru-
pakan hal yang biasadan dapat dilakukan dengan
teknologi yang sudah adasdlain e-mail. Demikian
jugapenggunaan jelaring sosia seperti Facebook.
Sementaraitu aktivitasblogging ternyata hanya
dilakukan oleh 16,3 persen responden.

Ddam pendlitianini pemanfaatan T untuk
kesgjahteraan persona dan yang berdampak sosia

Tabel 3. Koefisien Regresi Variabel X1, X2, X3 terhadap Y2

Unstandardized  Standardized

Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant)  113.452 2,970 38.199 .000

SSE 526 .298 135 1.766 .078

PTI .879 .260 .209 3.385 .001

MASME 1.697 .335 374 5.064 .000

a. Dependent Variable: MOD

tidak nampak secara jelas. Namun jika menilik
kasusPritaMulyasari dan kasus* Cicak vsBuaya’
tentang perseteruan Polri dan Ketua Komis
Pemberantasan Korups (KPK), tidak berlebihan
kalau internet dissbut sebagai pilar demokras yang
kelima setelah eksekutif, yudikatif, legidatif, dan
media

Status Sosial Ekonomi

Kepemilikan ponsel terbukti berkorelas
positif secara signifikan dengan status sosial
ekonomi pengguna dengan koefisien korelas
0,517. Namun ketikaderagjad sosial ekonomi ini
dikaitkan dengan penggunaan atau pemanfaatan
TI, pengaruh atau kontribusinyaboleh dikatakan
kecil sgja (23,95 persen).

Hal ini dapat dijelaskan dengan meng-
kaitkan antara perilaku konsumen khususnya
kaum mudadan perilaku penggunaTI. Handi Ira
wan (2007), seorang narablog (blogger) dan
konsultan riset marketing, dalam blog-nyame-
nyebutkan sepuluh karakter konsumen dalam
membuat keputusan untuk membdi suatu produk.
Sebagian besar konsumen Indonesatak terkecudi
generas mudamemiliki ciri sukaberkumpul, ber-
pikir jangkapendek dan mencari yang serbaingan,
tidak terencanakarenaitu mudahterbujuk iklan atau
promod setempat, gagap teknologi, sukamerk luar
negeri, dangengs untuk menaikkan gatus.

Kendati terdapat korelas yang cukup kuat
antarastatussosa ekonomi dan ponsel yang di-
miliki, namun keputusan untuk membeli ini ter-
nyatatidak didasarkan padafungs produk yang

Tabel 4. Model Summary

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Mecdel R R Square Estimate

1 671° 450 .445 10.454

a. Predictors: (Constant), MASME, PTI, SSE
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sesuai kebutuhan melainkan mengkonsumsi

tanda, demi mengekspresikan status sosial eko-
nomi tertentu atau sebagal gaya ekspres keme-
wahan. Secara kuantitatif, informas tentang Tl

lebih banyak dijumpai di surat kabar dan tabloid
daripadadi televisi. Hampir semuasurat kabar,

baik tingkat nasiona maupunlokal, dapat dipasti-
kan memuat iklan dan ulasan tentang ponsel dan
produk-produk elektronik lainnya. Nampaknya
ulasan-ulasan tersebut tidak cukup untuk dijadi-
kan pertimbangan mengambil keputusan untuk
membei

Penelitian ini menunjukkan bahwa pe-
ngaruh status sosial ekonomi terhadap tingkat
modernitasternyatatidak signifikan. Hal ini lebih
jelaskalau dikaitkan dengan gayahidup. Memang
benar adakaitan antara gayahidup dengan uang
karena gaya hidup bisa memakan biaya yang
cukup besar, tetapi tidak selalu demikian. Sampai
dengan tahun 1980-an memang ada perbedaan
yang mencolok antaragaya hidup kaumkayadan
merekayang hidup pas-pasan.

Saat ini perbedaan itu tidak sepenuhnya
lenyap melainkan semakin kabur. Pengaburan
ini terjadi secaratimbal balik. Yang kaya semakin
bergaya seakan-akan tidak kaya, sedangkan yang
miskin mengkonsumsi dengan antusias produk-
produk imitas supaya seakan-akan tampak lebih
kaya.

Seperti hanyagayahidup, dayakritisdan
ekspres pringp-pringp multikulturalisme sebagai
indikator tingkat modernitas pun sulit dikaitkan
dengan status sosia ekonomi. Keduanyabukan
perkaradergjad sosa ekonomi, melainkan bagai-
mana sebuah keluarga atau masyarakat meng-
hayati nilai-nilai multikulturalisme dan bagai-
mana tanggapan mereka terhadap sikap kritis
maupun terhadap ggaamultikulturaisme.

Pengetahuan tentang Tl

Akan hdnyapengetahuantentang Tl yang
berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
modernitas sebesar 29,11 persen. Kontribusi se-
besar ini terhitung amat kecil untuk tingkat mo-
dernitasgeneras muda. Argumentasinyakurang
lebih seperti yang telah dipaparkan di bagian de-
pan bahwa pengetahuan mereka (65 persen) da-

lam hal T1 memang sebatas cukup atau sedang-
sedang sgja.

Media Massa

Hasl analisis menunjukkan bahwa pe-
ngaruh yang paling besar nampak padavariabel
konsumsi mediamassayakni sebesar 52,09 per-
sen. Buntomi membedakan konsumen media
daamtigakategori yakni dominant readers, yang
menerima apa saja fakta media yang disgjikan,
oppositional readers yang selalu menentang
bahkan memusuhi gpgpun materi yang dimuat atau
disiarkan media, dan negotiated readers, yakni
merekayang tergolong kelompok kritis.

Pengkategorian khalayak seperti ini dapat
membantu menjelaskan mengapakonsumsi me-
dia massamemiliki pengaruh yang cukup besar
terhadap tingkat modernitasgeneras muda. Nam-
paknyakarenasebagian besar generas muda (res-
ponden) dalam penelitian ini merupakan domi-
nant readersyang menelaninformas dari media
begitu sgatanpamemahami bahwareslitas (da-
lam) media merupakan hasil konstruks yang ber-
lapis, termasuk di dalamnyaadalahiklan.

Iklan bersifat hegemonik dalam menen-
tukan dan membentuk identitasindividu dan skap
konsumtif masyarakat karenaiklan bermain dan
mengeksploitas wilayah bawah sadar manusia
seperti yang dikatakan McLuhan (1964:248)
“Ads are not meant for conscious consumption.
They are intended as subliminal pills for the
subconscious in order to exercise an hypnotic

| stilah dominant readersdi sini harusdi-
bacatidak hanyapembaca, melainkan juga pen-
dengar dan pemirsa(radio dantdlevis). Dalam pe-
nelitian ini televis merupakan mediamassayang
paling banyak dikonsumsi responden (76,6 per-
sn).

Televis sebagai salah satu media massa
yang populer di Indonesia sebenarnya memiliki
potens dalam pembentukan identitas kultural
melalui beragamrepresentas narad, images, dan
tanda-tanda. Namun Berdasarkan pengamatan
terhadap acara-acaratelevis yang kurang lebih
seragam, nampak bahwatelevig lebih menekankan
pada pembentukan dan penguatan stereotip yang
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berlaku dalam masyarakat terhadap kelompok
gender, etnik, agama, dan status sosia ekonomi.
Hal ini nampak pada beragam acaraseperti real -
ity show, sinetron, acaragosip selebritis, kasus-
kasuskriminal, bahkan berita.

Stereotip biasanya dipahami sebagai
gambaran baku, sering agak karikatural, ten-
tang suatu kelompok sosial. Stereotip, tidak bisa
tidak mesti “keliru” dalam memberikan gambar-
antersebut. Tetapi stereotip yang mesti “keliru”
ini jugaikut menata pergaulan dan kepribadian
sosid masyarakat, bahkan sering memalsukan
realitas sosial. Dalam dunia per-stereotip-an,
persoalan benar atau keliru tidaklah terlalu pen-
ting. Yang terpenting adalah wilayah penyebaran-
nya dan efektivitas atau kemampuannya meya-
kinkan khalayak besertadampaknya. Pertelevi-
gandi Indonesia, disadari atau tidak, telah meng-
konstruks budaya menuju ke homogenisas dan
naturalisas secaradangkal atas keragaman bu-
dayalewat stereotyping.

Menuding mediamassakhusus nyatele-
vis sebagal sumber dekadens moral lewat ber-
bagai program acaranyamenunjukkan ggjaake-
mal asan berpikir sebagian besar anggota masya-
rakat sekaligus penilaianyang tidak adil. Kecen-
derungan untuk melimpahkan tanggung jawab
akan dekadensi moral padatayangan media se-
meata berarti mengaburkan fungs sertaperan da
ri institusi sosal lain seperti agama, pendidikan,
maupun keluarga, atau bahkan menganggap bah-
wa lembaga-lembaga tersebut sudah bertindak
secara benar dan berfungs secaraoptimal. Pada
titik ini kesadaran kritis kaum mudajustru diper-
lukan.

Simpulan

Terdapat dua Simpulan umum yang dapat
ditarik dari hasil penelitian ini. Pertama, media
massamemiliki pengaruhyang sgnifikanterhadap
pembentukan sikap dan perilaku modern generas
muda. Hal ini mengukuhkan teori yang dike-
mukakan Alex Inkeles dan David Smith bahwa
media massa merupakan salah satu faktor yang
dapat mengubah seseorang menjadi modern.
Tentang bagaimanamedia massamempengaruhi
generas muda ternyata sejalan dengan teori
kultivas dari George Gerbner.

Media massa juga mempengaruhi pe-
manfaatan T oleh generas mudadaam kehidup-
an sehari-hari. Sebagian besar generasi mudater-
sebut (65,3 persen) memanfaatkan Tl sebatas
untuk memenuhi kebutuhan personal terutama
kebutuhan komunikasi dan hiburan yang lebih
berorientas ke gayahidup. Hal ini sgjalan dengan
teori pendekatan manfaat Tl yang dikonstruks
olehMacom Brynindan Robert Krauit.

Kedua, variabel statussosial ekonomi ru-
meah tanggatidak memiliki pengaruh yang signi-
fikan terhadap tingkat modernitasgeneras muda.
Hal ini dapat dimaknai bahwa perbedaan status
pekerjaan atau jabatan, tingkat pendidikan, dan
kepemilikan aset sebuah rumah tangga atau ke-
luargatidak cukup berarti untuk menentukan s-
kap dan perilaku modern generas muda. Aksesi-
bilitas ke sumber-sumber informasi layak ditam-
bahkan ke dalam salah satu kekuatan atau indi-
kator pembentuk status sosial ekonomi di sam-
ping faktor-faktor yang sudah ada sddlamaini se-
perti status pekerjaan atau jabatan, tingkat pen-
didikan, dan kepemilikan aset sebuah rumah
tangga

Saran yang perlu ditujukan untuk generas
muda adalah pertama, dalam mengkonsumsi
produk modern termasuk berbagai piranti TI,
generasi mudadiharapkan mulai berani berpikir
dan bertindak lebih rasional dan kritis dengan
mengutamakan pertimbangan fungs daripada
gengs. Mengedepankan konsums produk mod-
ern sebagal Smbol hanya akan mendekatkan diri
padasikap konsumtif. Sikgp konsumtif hanyaakan
menumpulkan rasasolidaritassosia dan mengikis
kepedulian terhadap lingkungan.

Demikian halnya dalam mengonsumsi
mediamassa, generas mudadiharapkan memilih
ragamdan isi mediayang mencerdaskan, karena
mediamassamemiliki potens paling besar dalam
mempengaruhi dan mengarahkan carapikir, cara
bertindak, dancaramerasa. Di balik is mediamas-
saadabayang-bayang konsumtivisme, penguat-
angereotip kelompok etnik tertentu, domestikas
peran perempuan demi mempertahankan status
guo budaya patriarkis, dan sebagainya.

Saran untuk dunia pendidikan khusus-
nyaperguruan tinggi, agar perguruan tinggi me-
ngemban mis membudayakan dan memberda-
yakan generas mudayang cerdas, kritis, dan hor-
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mat terhadap keberagaman masyarakat. Pada
tataran formal di setiap fakultas, dipandang perlu
memasukkan “media literacy education” ke
dalam kurikulum. Media literacy education ini
bisadiperlakukan sebagal matakuliah yang berdiri
sendiri atau diintegrasikan ke dalam semuameata
kuliah sebagai metode pembelgaran.

Sebagai alternatif, perguruan tinggi perlu
menghidupkan mediamassakampus, sebagai s
lah satu kegistan mahasiswa. Mediamassakampus
dimaksudkan sebagai wahana pelatihan dan pem-
biasaan mahasiswauntuk memanfaatkan media
massa, agar wargakampus, terutamamahasiswa,
menjadi melek media, sehingga mampu mende-
kongtruks redlitassosial yang dikonstruks media
massa.

Sdah satu kelemahan pendlitian ini adalah
tentang penetapan pengetahuan TI menjadi salah
satu variabel bebas. Variabel ini ditetapkan ber-
dasarkan common sense semata-mata, tanpa di-
landas dengan pendekatan atau tinjauan teoretik
yang memadai. Hal ini memunculkan kelemahan
dalam perumusan instrumen untuk menentukan
sgjauh mana pengukuran akan dilakukan dan as-
pek gpasgayang diukur. Disarankan kepadapara
peneliti selanjutnya agar dapat menemukan
landasan teoretik mengenai variabel pengetahuan
tentang T1 sekaligus mengelaborasi butir-butir

pertanyaan yang representatif.
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